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Abstrak: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kesehatan secara keseluruhan, namun pemanfaatan pelayanan
kesehatan gigi di masyarakat masih tergolong rendah, dan
pengetahuan diduga menjadi salah satu faktor vyang
memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi oleh masyarakat usia 15-49
tahun di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang, Kecamatan Binuang,
Kabupaten Tapin. Penelitian ini memakai metode survei analitik
dengan rancangan Cross Sectional pada populasi sebanyak 251 orang,
dengan sampel 72 responden yang dipilih menggunakan teknik
Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis memakai uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut kategori kurang (68,1%) serta perilaku pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi kategori kurang (73,6%). Hasil uji Chi-
Square memperoleh nilai p-value = 0,001 (a = 0,05) sehingga p<aq,
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut dengan perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan
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gigi. Puskesmas Binuang disarankan meningkatkan kegiatan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut secara berkala guna
meningkatkan  pengetahuan masyarakat serta  mendorong
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi secara rutin.

Kata Kunci: Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut; Pemanfaatan
Pelayanan Kesehatan Gigi; Masyarakat.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran penting dalam menunjang kesehatan secara
keseluruhan. Masalah gigi dan mulut yang tidak ditangani dengan baik, seperti gigi berlubang
dan penyakit gusi, diketahui memengaruhi sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia dan dapat
menimbulkan rasa sakit, infeksi, hingga kesulitan mengunyah makanan, bahkan berkontribusi
pada penyakit sistemik seperti jantung dan diabetes (Organization, 2022). Berlandaskan Riset
Kesehatan Dasar 2018, prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia mencapai 57,6%, namun
hanya sekitar 10,2% penduduk yang memanfaatkan layanan kesehatan gigi di fasilitas
kesehatan. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 masih menunjukkan pola serupa, yaitu
prevalensi masalah gigi dan mulut sebesar 56,9% dengan pemanfaatan layanan hanya 11,2%
(Kemenkes RI, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan bersama faktor eksternal lain
seperti biaya, aksesibilitas, dan persepsi menjadi penentu utama pemanfaatan layanan
kesehatan gigi. (Jayanti et al., 2021) di Puskesmas Kapasa, Kota Makassar mendapati bahwa
rendahnya pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,
persepsi, sikap, pendidikan, kepemilikan jaminan kesehatan, serta dukungan keluarga. Salpiana
et al. (2023) di Puskesmas Jayapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, juga menemukan
bahwa pengetahuan, penghasilan, pekerjaan, dan aksesibilitas berhubungan erat dengan
rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan gigi. Sejalan dengan itu, (Salsabila and Sawitri,
2025) di RSUD Taman Husada Bontang menyatakan bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan
gigi berkaitan dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pasien, di mana pengetahuan
yang lebih baik cenderung diikuti kesadaran yang lebih tinggi untuk memeriksakan gigi secara
rutin.

Di Provinsi Kalimantan Selatan, hasil SKI 2023 memperlihatkan prevalensi masalah gigi
dan mulut sebesar 57,7%, sementara sekitar 92,8% masyarakat dilaporkan tidak pernah berobat
ke tenaga kesehatan gigi, dengan alasan utama tidak pernah sakit gigi, merasa tidak perlu,
hingga memilih pengobatan mandiri (Kemenkes RI, 2023). Di Kabupaten Tapin, data pelayanan
kesehatan gigi dan mulut tahun 2024 menunjukkan 8.865 kasus (3,0%) dari total kasus gigi
Provinsi Kalimantan Selatan, dengan komposisi pelayanan yang didominasi tumpatan gigi tetap
dan pencabutan gigi, serta 7,8% kasus yang dirujuk ke fasilitas pelayanan lanjutan (Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2024).

Pengamatan di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Tapin
menunjukkan masyarakat masih jarang memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi secara rutin
dan lebih memilih pengobatan mandiri seperti ramuan herbal, obat warung, bahkan antibiotik
sebelum memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan. Studi pendahuluan pada 10 responden
memperlihatkan seluruh responden tidak pernah memeriksakan gigi dalam 1-2 tahun terakhir,
sebagian besar memilih mengobati sendiri saat sakit gigi, dan mayoritas tidak mengetahui jenis
layanan kesehatan gigi yang tersedia di puskesmas. Kesenjangan antara pengetahuan, sikap,
dan perilaku masyarakat ini mendasari penelitian mengenai hubungan pengetahuan kesehatan
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gigi dan mulut dengan perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi oleh masyarakat usia 15-
49 tahun di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Tapin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan rancangan Cross Sectional,
yaitu pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada waktu yang bersamaan
tanpa pengamatan lanjutan (follow-up). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, sedangkan variabel terikatnya adalah perilaku
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi. Penelitian dilakukan di RT 016/RW 006, Kelurahan
Binuang, Kecamatan Binuang, Kabupaten Tapin, dengan populasi sebanyak 251 orang berusia
15-49 tahun. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 72 responden yang dipilih menggunakan teknik
Purposive Sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu berdomisili tetap di wilayah penelitian,
berusia 15-49 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi responden.

Data primer dikumpulkan secara door to door menggunakan kuesioner, terdiri atas 20
pertanyaan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut (kategori baik jika jawaban benar >76% dan
kurang jika <76%, menurut (Arikunto, 2010) serta 15 pernyataan perilaku pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi (kategori baik dengan skor 38-60 dan kurang dengan skor 15-37,
menggunakan metode cut-off point menurut (Gupta, Mardhiati and Musniati, 2023). Data
sekunder berupa jumlah kunjungan pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Binuang
periode Januari-Juni 2025. Data yang terkumpul diolah melalui tahap editing, skoring, coding,
entry, cleaning, dan tabulasi, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan
uji Chi-Square dengan bantuan program SPSS. Pembacaan hasil uji menggunakan tabel 2x2 pada
nilai Pearson Chi-Square kolom Asymptotic Significance (2-sided), dengan ketentuan Ho ditolak
dan Ha diterima apabila nilai Asymp. Sig (2-Sided) <0,05 dan sebaliknya jika hasil Asymp. Sig
(2-Sided)>0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (Rosadi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 72 responden di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang. Sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan (54,2%) dan berada pada kelompok usia dewasa
(77,8%). Ditinjau dari tingkat pendidikan, responden paling banyak berpendidikan menengah
(45,8%), sedangkan dari sisi pekerjaan didominasi oleh wiraswasta (38,9%). Gambaran lengkap
karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang

Karakteristik Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 33 45,8
Perempuan 39 54,2
Kelompok Usia Remaja 6 8,3
Dewasa 56 77,8
Pra-Lansia 10 13,9
Pendidikan Pendidikan Dasar 32 44 .4
Pendidikan Menengah 33 45,8
Pendidikan Tinggi 7 9,7
Pekerjaan ASN 6 8,3
Karyawan Swasta 10 13,9
Wiraswasta 28 38,9

Ibu Rumah Tangga 18 25,0
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Karakteristik Kategori n %
Tidak Bekerja 10 13,9
Total 72 100

Sumber: Data Primer (2026)

Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kategori kurang, yaitu sebanyak 49 orang (68,1%),
sedangkan responden dengan pengetahuan kategori baik hanya 23 orang (31,9%). Pola yang
sejalan juga terlihat pada perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi, di mana sebagian
besar responden berada pada kategori kurang, yaitu 53 orang (73,6%), sedangkan yang
berkategori baik hanya 19 orang (26,4%), sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut serta Perilaku Pemanfaatan
Pelayanan Kesehatan Gigi di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang

Variabel Kategori n %
Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Baik 23 31,9
Kurang 49 68,1
Perilaku Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi Baik 19 26,4
Kurang 53 73,6

Sumber: Data Primer (2026)

Rendahnya tingkat pengetahuan responden diduga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
kurangnya paparan informasi kesehatan gigi dan mulut, serta kesibukan responden sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan Notoatmodjo (2014) dalam (Susilawati, Pratiwi and Adhisty, 2022) yang
menyatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan, informasi, pengalaman, budaya,
dan sosial ekonomi. Temuan ini juga didukung oleh (Zahara et al., 2025) yang menyatakan
bahwa kurangnya pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menjadi salah satu penyebab tingginya
masalah gigi dan mulut di masyarakat, dan bahwa edukasi maupun penyuluhan terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan tersebut. Adapun rendahnya perilaku pemanfaatan pelayanan
kesehatan gigi sejalan dengan hasil pertanyaan terbuka pada kuesioner, di mana alasan yang
paling banyak dikemukakan responden adalah tidak memiliki keluhan gigi yang cukup berat,
lebih memilih mengobati sendiri, faktor kesibukan, pengalaman kurang menyenangkan dengan
tenaga kesehatan gigi, serta kendala biaya dan antrean pelayanan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi pada masyarakat masih bersifat kuratif, bukan
preventif, sejalan dengan temuan (Yoharani, 2022) serta (Lestari, Himawati and Nawawi, 2024)
yang menekankan peran pengetahuan dan persepsi dalam mendorong minat masyarakat
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi.

Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Perilaku Pemanfaatan
Pelayanan Kesehatan Gigi

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 23 responden berpengetahuan baik,
sebagian besar (69,6%) juga memiliki perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi kategori
baik. Sebaliknya, dari 49 responden berpengetahuan kurang, sebagian besar (93,9%) memiliki
perilaku pemanfaatan kategori kurang. Hasil uji statistik Chi-Square pada tabel 2x2
memperoleh nilai Value sebesar 32,433 dengan df = 1 dan Asymptotic Significance (2-sided)
atau p-value = 0,001. Oleh karena nilai p < a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan gigi dan
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mulut dengan perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Tabulasi Silang dan Hasil Uji Chi-Square Hubungan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan
Mulut dengan Perilaku Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Gigi di RT 016 RW 006, Kelurahan

Binuang
Pengetahuan Baik % Kurang % Total P
Baik 16 69,6 7 30,4 23
Kurang 3 6,1 46 93,9 49 0,001*
Total 19 26,4 53 73,6 72

Sumber: Data Primer (2026) *bermakna pada a = 0,05

Temuan ini memperlihatkan bahwa responden dengan pengetahuan baik cenderung
memiliki kesadaran lebih tinggi untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi secara rutin,
sedangkan responden berpengetahuan kurang cenderung hanya memanfaatkan layanan ketika
keluhan sudah cukup mengganggu. Berdasarkan Model Precede-Proceed, pengetahuan termasuk
faktor predisposisi yang berperan penting dalam membentuk perilaku kesehatan seseorang
(Notoatmodjo, 2010). Hasil ini sejalan dengan (Permatasari, Arbitera and Wenny, 2021) serta
(Meliala, Rahayu and Pohan, 2024) yang menyatakan bahwa pengetahuan memiliki hubungan
signifikan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan, di mana responden berpengetahuan lebih
baik cenderung lebih memanfaatkan layanan yang tersedia. Dengan demikian, semakin baik
pengetahuan seseorang mengenai kesehatan gigi dan mulut, semakin baik pula perilakunya
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi, sehingga upaya edukasi dan promosi kesehatan
gigi dan mulut perlu terus ditingkatkan guna mendorong pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
secara preventif dan rutin oleh masyarakat.

KESIMPULAN

Sebagian besar masyarakat usia 15-49 tahun di RT 016 RW 006, Kelurahan Binuang,
Kecamatan Binuang, Kabupaten Tapin memiliki pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kategori
kurang serta perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi kategori kurang, dan hasil uji Chi-
Square membuktikan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut dengan perilaku pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi (p = 0,001; a = 0,05), sehingga
semakin baik pengetahuan seseorang, semakin baik pula perilakunya dalam memanfaatkan
pelayanan kesehatan gigi.

Masyarakat disarankan meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut melalui
berbagai sumber informasi serta memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi secara rutin minimal
enam bulan sekali. Puskesmas Binuang disarankan meningkatkan kualitas pelayanan yang
ramah, profesional, dan mudah diakses, serta mengintensifkan penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut kepada masyarakat usia produktif melalui kegiatan posyandu, pertemuan warga, maupun
media edukasi seperti leaflet, poster, dan media sosial. Peneliti selanjutnya disarankan
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
serta memperluas jumlah sampel dan cakupan wilayah penelitian.
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